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EFISIENSI DAN BIAYA PRODUKSI INDUSTRI MINYAK GORENG
DI INDONESIA

Oleh:
Komala Santi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan efisiensi dan biaya 
produksi industri minyak goreng di Indonesia pada tahun 2001-2005. Data yang 
digunakan adalah data sekunder selama lima tahun dari tahun 2001-2005 yang 
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Industri minyak goreng yang dibahas 
dalam skripsi ini menggunakan klasisifikasi industri yaitu ISIC-15143, ISIC-15144, 
dan ISIC-15145. Untuk melihat perkembangan efisiensi maupun biaya produksi 
digunakan teknis analisis kuantitatif. Biaya produksi terdiri dari biaya input, 
pengeluaran untuk tenaga kerja dan depresiasi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa industri minyak goreng di Indonesia 
pada tahun 2001-2003 dalam keadaan tidak efisien karena pertumbuhan biaya 
produksinya terutama biaya input selalu lebih besar dari pertumbuhan nilai 
tambahnya. Sedangkan pada tahun 2004 dan 2005 industri minyak goreng dalam 
keadaan efisien. Hal ini dapat dilihat dari lebih besarnya pertumbuhan nilai 
tambahnya dibandingkan dengan pertumbuhan biaya produksinya.

Kata kunci: Efisiensi, Biaya Produksi, Biaya Input, Nilai Tambah
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EFFICIENCY AND THE PRODUCTION COST OF COOKING OIL 
INDUSTRY IN INDONESIA

By:
Komala Santi

ABSTRACT

The objectives of this research were to know the development of the 
efficiency and the production cost of cooking oil industry in Indonesia from 2001 to 
2005. Skunder data from 2001 to 2005 taken from Badan Pusat Statistik (BPS) was 
used. Cooking oil industry which was discussed in this thesis used a industry 
classification namely ISIC-15143, ISIC-15144 and ISIC-15145. To see the 
development of efficiency and the production cost consisted of input cost, the cost to 
the labor and depreciation.

The result of the discussion could be concluded that cooking oil industry in 
Indonesia from 2001 to 2005 was efficiency because growth of the production cost 
gotten always more then the growth of the value added, especially input cost. While 
the cooking oil from 2001-2003 was efficiency. This could be seen from the growth 
production cost less then the growth value added.

Keywords: Efficiency, Production Cost, Input Cost, Value Added
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industrialisasi di negara berkembang sama sekali bukan hal yang baru. 

Industrialisasi dianggap sebagai resep untuk meningkatkan aktivitas ekonomi, 

produktivitas dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2007:7). Proses 

industrialisasi di negara berkembang memang tertinggal jauh dibandingkan negara- 

negara Amerika Utara dan Eropa Barat, misalnya negara Indonesia. Bagi negara 

berkembang kemajuan teknologi yang dimiliki sektor industri dibandingkan sektor 

pertanian dapat menggunakan sumber daya yang lebih efisien. Dengan demikian 

negara berkembang tersebut akan banyak yang lebih memilih untuk melakukan 

proses industrialisasi untuk menjadi negara yang maju serta makmur.

Dalam membahas industri di Indonesia banyak hal penting yang harus 

diperhatikan. Pertama, industri di Indonesia sangat beragam mulai dari industri 

pertambangan besar di pedalaman hingga industri rumah tangga yang tersebar di 

pelosok negeri. Kedua, penting pula untuk membagi industri di Indonesia menjadi 

dua bagian besar, yaitu industri sektor minyak dan gas (migas) serta industri lain 

diluar sektor minyak dan gas (nonmigas) (Kuncoro, 2007:92).

Menurut Sukimo (Nugraha, 2008:1) pengembangan sektor industri akan 

mampu mempercepat pembangunan negara berkembang baik melalui laju 

pertumbuhan ekonomi maupun pemerataan distribusi pendapatan yang baik. 

Disamping itu, industrialisasi akan mampu pula mengubah masyarakat agraris yang 

statis menjadi masyarakat industri yang dinamis. Dengan demikian industrialisasi

1



merupakan langkah paling strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan 

sekaligus mengadakan pembangunan dalam kehidupan masyarakat.

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor 

lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industrial selalu 

memilki “dasar tukar (terms of trade) ” yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 

menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan produk-produk sektor lain. 

Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki variasi produk yang sangat 

beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi kepada pemakainya. 

Pelaku bisnis (produsen, penyalur, pedagang, dan investor) lebih suka berkecimpung 

dalam bidang industri karena sektor ini memberikan marjin keuntungan yang lebih 

menarik. Berusaha dalam bidang industri dan berniaga hasil-hasil produksi juga lebih 

diminati karena proses produksi serta penanganan produknya lebih bisa dikendalikan 

manusia, tidak terlalu bergantung pada alam semisal musim atau keadaan cuaca 

(Dumairy, 1997:227).

UNIDO (United Nations For Industrial Development Organization) 

(Nugraha, 2008:1) menggolongkan transformasi struktur ekonomi suatu negara 

menuju ke negara industri ke dalam empat tahap, yaitu:

1. Kelompok negara non-industri (Non-Industrial Country) apabila sumbangan 

sektor industri terhadap PDB kurang dari 10 persen.

2. Kelompok negara dalam proses industrialisasi ('Industrializing Country) apabila 

sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10-20 persen.

3. Kelompok negara semi industri (Semi Industrialized Country) apabila sumbangan 

sektor industri terhadap PDB antara 20-30 persen.

4. Kelompok negara industri (Industrial Country) apabila sumbangan sektor 

industri terhadap PDB lebih dari 30 persen.
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Negara Indonesia termasuk salah satu negara yang berada pada kelompok 

negara semi industri (Semi Industrialized Country). Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

tabel 1.1 yaitu sektor industri pengolahan di Indonesia pada tahun 2008 

menyumbang sebesar 27,9 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Tabel 1.1
Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008

2008**2007*200620052004Lapangan UsahaNo

14.413.713.013.114.3Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan, dan Perikanan

1

11.011.211.011.18.9Pertambangan dan Penggalian2

27.927.127.527.428.1Industri Pengolahan3

0.80.90.91.01.0Listrik, Gas, dan Air Bersih4

8.57.77.0 7.56.6Konstruksi5

14.014.915.015.6Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran

16.16

6.7 6.36.9Pengangkutan dan Komunikasi 6.56.27

7.48.3 8.1 7.7Keuangan, Real Estat, dan Jasa 
Perusahaan

8.58

10.1 10.1 9.8Jasa-jasa 10.3 10.09

Produk Domestik Bruto 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0
Sumber: BPS, Statistik Indonesia (beberapa edisi) 
Keterangan: *) angka sementara

**) angka sangat sementara

Berdasarkan tabel diatas masing-masing sektor memiliki peran terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Akan tetapi sektor industri pengolahan 

berperan lebih tinggi terhadap PDB dibandingkan sektor-sektor lainnya. Sektor 

industri pengolahan pada tahun 2004 berperan sebesar 28,1 persen berperan lebih 

tinggi dan sektor pertanian yang hanya berperan 14,3 persen terhadap PDB 

Indonesia. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2008 yaitu sektor industri 

pengolahan berperan sebesar 27,9 persen lebih tinggi perannya dari sektor pertanian
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yang hanya berperan sebesar 14,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan memiliki peranan terbesar dalam perekonomian Indonesia.

Industri pengolahan terdiri dari industri migas dan non migas. Kemudian 

industri pengolahan non migas dibagi lagi menjadi beberapa subsektor dintaranya 

subsektor makanan, minuman dan tembakau. Adapun industri minyak goreng 

merupakan subsektor industri makanan dan minuman. Industri minyak goreng 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan lebih lanjut dimasa yang 

akan datang. Hal ini disebabkan karena minyak goreng merupakan satu dari sembilan 

kebutuhan pokok masyarakat. Bahan baku pembuatan minyak goreng sebagian besar 

adalah minyak kelapa sawit (CPO) dan minyak kelapa. Produsen minyak goreng 

memperoleh subsidi melalui pembelian CPO. Pemberian subsidi ini ditujukan agar 

harga minyak goreng yang dibeli konsumen tidak terlalu mahal. Dalam upaya 

menjaga stabilitas harga minyak goreng di dalam negeri, pemerintah Indonesia 

melakukan intervensi dalam berbagai bentuk kebijakan. Adapun Kebijakan- 

kebijakan yang berhubungan dengan komoditi minyak goreng antara lain, yaitu:

1. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per - 03/P J/2009 tentang tata cara

penatausahaan pajak pertambahan nilai yang ditanggung pemerintah atas

penyerahan minyak goreng sawit di dalam negeri.

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 230/PMK.011/2008 

tentang pajak pertambahan nilai ditanggung pemerintah atas impor dan/atau 

penyerahan barang kena pajak tertentu pada sektor-sektor tertentu dalam rangka 

penanggulangan dampak perlambatan ekonomi global dan pemulihan sektor riil 

untuk tahun anggaran 2009.
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3. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 231/PMK.011/2008 

tentang pajak pertambahan nilai ditanggung pemerintah atas penyerahan minyak 

goreng sawit di dalam negeri untuk tahun anggaran 2009.

Perdagangan Republik Indonesia Nomor.42/M- 

DAG/PER/10/2007 tentang tata cara penyaluran subsidi minyak goreng kepada

4. Peraturan Menteri

masyarakat.

Menurut Badan Pusat Statistik (2001) industri minyak goreng memiliki 

tingkat konsentrasi untuk empat perusahaan terbesar (CR4) yaitu sebesar 63 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa empat perusahaan minyak goreng tersebut dapat 

menguasai 63 persen dari suatu pasar industri, sedangkan perusahaan-perusahaan 

lainnya hanya menguasai pasar industri sebesar 37 persen saja. Sehingga industri 

minyak goreng sesuai dengan oligopoli tipe ketiga yang dikemukan oleh Joe S. Bain. 

Menurut Joe S. Bain (Hasibuan, 1993:109) salah satu tipe oligopoli adalah empat 

perusahaan terbesar menguasai sekitar 61% penawaran atau delapan perusahaan 

mempunyai peranan 77%.

Perkembangan industri minyak goreng di Indonesia salah satunya dapat 

dilihat dari tingkat efisiensi industri tersebut. Tinggi rendahnya tingkat efisiensi 

produksi pada industri minyak goreng tergantung pada perbandingan antara biaya 

input yang digunakan dan nilai tambah yang tercipta. Efisiensi sangat penting 

perannya bagi industri di Indonesia karena industri yang memiliki tingkat efisien 

yang tinggi akan mampu bersaing dan bertahan.

Kaitan tingkat efisiensi dengan struktur oligopolistik kecenderungannya 

adalah semakin meningkatnya konsentrasi, tingkat efisiensi menurun. Dalam hal ini 

teijadi faktor exces-capacity (kapasitas terpakai jauh dibawah kapasitas terpasang) 

(Hasibuan, 1993:179-180). Konsentrasi yang tinggi ini ditandai dengan tingginya
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skala perusahaan, sehingga biaya produksi tinggi. Dengan demikian akan tercipta 

rintangan masuk pasar bagi pesaing-pesaing baru.

Efisiensi adalah salah satu indikator untuk melihat kinerja suatu industri. 

Dengan mengetahui apakah suatu industri berada pada kondisi efisien atau tidak 

maka akan membantu para pelaku industri tersebut untuk dapat melakukan berbagai 

kebijakan atau pengambilan keputusan terhadap masa depan suatu perusahaan. 

Industri yang memiliki tingkat efisien yang tinggi akan menghasilkan output yang 

banyak walaupun dengan menggunakan tingkat biaya yang sama seperti tahun 

sebelumnya atau bahkan dapat menghasilkan jumlah output yang sama dengan biaya 

input yang lebih sedikit.

Biaya produksi adalah seluruh pengeluaran yang dikeluarkan pada kegiatan 

proses produksi. Biaya produksi berupa biaya input, pengeluaran untuk tenaga kerja 

dan depresiasi. Biaya produksi sangat berperan penting dalam kegiatan proses 

produksi karena tanpa adanya biaya maka proses produksi tidak akan dapat 

terlaksana. Input-input faktor produksi dapat diperoleh jika ada biaya yang 

dikeluarkan untuk membayar faktor-faktor produksi tersebut. Biaya produksi yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu pengeluaran untuk tenaga keija, biaya input 

dan depresiasi.

Pada kegiatan proses produksi biaya input yang digunakan terdiri dari biaya 

bahan baku, bahan penolong, bahan bakar, tenaga listrik dan gas, sewa gedung, 

mesin dan perlengkapan lainnya serta pengeluaran lainnya. Industri minyak goreng 

juga menggunakan input faktor produksi tesebut, baik berupa bahan baku, bahan 

penolong, maupun biaya-biaya input lainnya yang dapat membantu kegiatan proses 

produksi industri minyak goreng. Adapun pengeluaran untuk tenaga keija terdiri dari 

pengeluaran untuk tenaga keija produksi dan tenaga keija non produksi, sedangkan
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depresiasi merupakan hilangnya nilai suatu barang yang termasuk dalam modal tetap 

karena barang tersebut digunakan dalam proses kegiatan produksi.

Berdasarkan pada uraian di atas, penelitian ini berusaha untuk mengetahui 

dan menganalisis perkembangan tingkat efisiensi dan biaya produksi yang digunakan 

dalam proses kegiatan produksi. Adapun industri yang dipilih yaitu industri minyak 

goreng. Dipilihnya industri minyak goreng karena industri minyak goreng tersebut 

merupakan salah satu dari sembilan kebutuhan pokok yang mempunyai permintaan 

pasar dalam negeri yang terus meningkat. Selain itu juga karena harga minyak 

goreng yang relatif stabil serta adanya kebijakan-kebijakan pemerintah yang 

mendukung investasi di industri tersebut. Berdasarkan latar belakang maka judul 

penelitian ini adalah “Efisiensi dan Biaya Produksi Industri Minyak Goreng di 

Indonesia

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan biaya produksi industri minyak goreng di

Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan efisiensi industri minyak goreng di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisa:

Perkembangan biaya produksi industri minyak goreng di Indonesia.

2. Perkembangan efisiensi industri minyak goreng di Indonesia.

1.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi yang berhubungan 

dengan industri minyak goreng di Indonesia sehingga dapat digunakan sebagai acuan

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan oleh pemerintah 

dan pihak-pihak yang terkait dalam menentukan kebijakan khususnya yang 

berhubungan dengan industri minyak goreng.
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